
 

 

 

 
5.1. Bahasan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji korelasi parametrik (Pearson Product Moment) 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05), yang artinya 

hipotesis penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara self compassion dengan stres pada mahasiswi yang 

sedang menyusun skripsi dengan nilai koefisien (r) sebesar -0,563 (p 

< 0,05) dan sumbangan efektif sebesar 35%. Berdasarkan dari nilai r, 

dapat dilihat bahwa arah hubungan dari self compassion terhadap stres 

menyusun skripsi adalah negatif dengan kekuatan korelasi pada taraf 

sedang. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi self compassion 

yang dimiliki oleh mahasiswi maka semakin rendah pula stres yang 

dialami oleh mahasiswi saat menyusun skripsi dan begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah self compassion yang dimiliki oleh 

mahasiswi maka semakin tinggi pula stres yang dialami oleh 

mahasiswi saat menyusun skripsi. Mahasiswa/wi yang memiliki self 

compassion tinggi dan stres yang rendah, maka mahasiswi akan 

memunculkan perilaku seperti lebih peduli dan mengasihi diri sendiri, 

hubungan interpersonal dengan orang lain menjadi lebih dekat, 

memberikan pengaruh positif kepada orang lain. Begitu juga 

sebaliknya, jika mahasiswa/wi memiliki self compassion yang rendah 

dan stres yang tinggi, maka mahasiswi akan memunculkan perilaku 

kebalikannya yaitu tidak peduli dan mengasihi diri sendiri, lebih 

sering menyalahkan diri sendiri dan menghabiskan waktu sendiri, 

hubungan interpersonal dengan orang lain menjadi rengang. Hal 

tersebut diperkuat oleh Neff (2003) yang menyatakan bahwa wanita 

memiliki self compassion yang rendah daripada laki-laki. Selain itu 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Neff & Dahm (2015) menyatakan 

bahwa self compassion juga diakui sebagai kualitas penting dalam diri 

individu untuk mengurangi stres. Self compassion dalam penelitian ini 

berkontribusi sebesar 35% terhadap stres pada mahasiswi yang sedang 

menyusun skripsi. 

Hasil korelasi yang diperoleh didukung oleh pola yang tampak 

pada tabel tabulasi silang antara self compassion dengan stres 

menyusun skripsi. Pada kategorisasi self compassion sangat tinggi, 
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jumlah terbesar partisipan adalah mereka yang mengalami stres yang 

rendah saat menyusun skripsi, lalu diikuti oleh mereka pada kategori 

sedang dan tinggi. Selanjutnya, pada kategorisasi self compassion 

tinggi, jumlah terbesar partisipan adalah mereka yang mengalami stres 

yang sedang saat menyusun skripsi, diikuti oleh mereka pada kategori 

rendah dan tinggi. Selain itu, pada kategori self compassion sedang, 

jumlah terbesar partisipan adalah mereka yang mengalami stres 

menyusun skripsi sedang. Berdasarkan dari hasil tabel tabulasi data 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswi yang memiliki self 

compassion yang tergolong tinggi dan mengalami stres yang tergolong 

sedang, serta diikuti dengan mahasiswi yang memiliki self compassion 

yang tergolong sedang dan mengalami stres yang tergolong sedang. 

Sekali lagi, hasil tabulasi silang ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan korelasi negatif antara self compassion dengan 

stres saat menyusun skripsi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Terry, Leary, & Mehta (2012) dengan judul Self-compassion as 

a Buffer against Homesickness, Depression, and Dissatisfaction in the 

Transition to College, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

seseorang yang memiliki self-compassion dengan skor yang tinggi 

juga lebih sedikit mengalami depresi yang lebih rendah. Hal ini sejalan 

juga dengan penelitian Farida (2019) dengan judul Hubungan Antara 

Self-compassion Terhadap Stres Pada Mahasiswa Penulis Skripsi 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam IAIN Tulungagung, yang 

menunjukkan hasil r = -0,920, p= 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan 

yang signifikan antara self compassion dengan stres dan arah korelasi 

negatif yang berarti jika subjek penelitian memiliki self compassion 

tinggi maka stres pada mahasiswa akan semakin rendah dan subjek 

yang memiliki self compassion rendah maka stres pada mahasiswa 

akan semakin tinggi. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dikarenakan 

penelitian ini lebih diberfokus kepada mahasiswi yang sedang 

menyusun skripsi. Hal ini dikarenakan perempuan cenderung lebih 

mudah mengalami stres dibandingkan laki-laki dan penelitian 

mengenai self compassion di kalangan mahasiswi yang sedang 

menyusun skripsi belum ada karena penelitian-penelitian sebelumnya 

lebih fokus pada stres yang dialami oleh mahasiswa 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa mahasiswi yang 

menyusun skripsi dengan usia 20 tahun hingga usia 22 tahun paling 

banyak mengalami stres pada saat menyusun skripsi. Hal ini diperkuat 

dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati, Pinilih, & Astuti 

(2017) dimana jenis kelamin perempuan lebih dominan mengalami 

stres dibandingkan laki-laki pada rentan usia 20 tahun hingga 22 tahun 

dikarenakan pada usia tersebut mahasiswi kurang bisa memahami dan 

menyikapi masalah dengan baik dan dari faktor eksternal yaitu adanya 

permasalahan di lingkungan masyarakat, keluarga maupun yang 

berkaitan dengan hubungan dengan orang lain dan juga karena beban 

kuliah yang semakin tinggi tingkatannya maka semakin sulit mata 

kuliah yang dijalaninya. 

Dari hasil penelitian ini, dapat dilihat dari asal kota tempat studi 

yang paling banyak terdapat mahasiswi yang mengalami stres berasal 

dari kota-kota besar yang dominan berada di Pulau Jawa seperti di kota 

Jakarta sebanyak 16,8, selanjutnya dari kota Surabaya sebanyak 15,8 

dan dari kota Banjarmasin sebanyak 12,9. Hal ini di dukung oleh 

Iskandar (2012) dimana Pulau Jawa merupakan tempat yang memiliki 

penduduk terbanyak dan memiliki jumlah perguruan tinggi terbanyak 

di Indonesia, dikarena jumlah penduduk yang semakin bertambah dan 

banyak mahasiswa luar pulau merantau ke Pulau Jawa tidak menutup 

kemungkinan menimbulkan dampak bagi mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi seperti kesulitan mencari responden karena belum 

paham akan daerah disekitarnya, kesulitan mencari teman dekat, 

sulitnya beradaptasi terhadap lingkungan yang beraneka ragam 

sehingga membuat mahasiswa stres. Mahasiswi yang mengalami stres 

saat menyusun skripsi membuat self compassion pada mahasiwi 

menurun. Hal ini dikarenakan mahasiswi cenderung berfokus pada 

masalah yang dialami. 

Hasil penelitian ini juga, ditemukan bahwa terdapat mahasiswi 

yang memiliki self compassion paling dominan adalah partisipan yang 

berada didalam kategori sedang dengan persentase 50,7% dan jumlah 

responden sebanyak 74 orang. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

partisipan dalam penelitian ini paling banyak memiliki self 

compassion dengan frekuensi sedang. Mahasiswi yang mengalami 

stres saat menyusun skripsi paling dominan pada ketegori sedang 

dengan persentase 58,9% dan jumlah responden sebanyak 86 orang. 
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa partisipan dalam 

penelitian ini paling banyak mengalami stres pada saat menyusun 

skripsi tingkat sedang. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan, permasalahan yang membuat stres meningkat saat 

menyusun skripsi yaitu kesulitan mencari literatur dan informan 

penelitian, sulit melakukan bimbingan dengan dosen pendamping baik 

secara langsung atau daring dikarenakan sulit mengatur waktu, dan 

kondisi pandemi sehingga membuat mahasiwi sering menyalahkan 

diri sendiri ketika mengalami kegagalan atau masalah. Menurut 

Sarafino (2008) stres dapat meningkat karena ada faktor yang 

mempengaruhi seperti diri sendiri, keluarga, lingkungan sosial dan 

komunitas. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada partisipan yang mengalami stres saat menyusun 

skripsi yaitu stres dapat meningkat dikarenakan adanya tuntutan dari 

eksternal berasal dari faktor lingkungan sosial dan komunitas seperti 

tuntutan orang tua dan lingkungan sosial serta komunitas yang 

menuntut partisipan untuk segera menyelesaikan kuliahnya sehingga 

membuat partisipan stres. Partisipan sering menyalahkan dirinya dan 

membuat partisipan menjadi fokus pada semua kesalahan pada 

dirinya, serta merenungkan secara berlebihan kesalahan dan 

kegagalan yang individu lakukan. Menurut Neff & Germer (2018) 

individu yang memiliki self compassion rendah akan mengalami self 

pity dimana individu tersebut akan menunjukan sikap bahwa 

dirinyalah yang paling menderita, selalu berpusat pada masalah yang 

dialaminya dan membuat individu lupa bahwa orang lain juga 

mempunyai masalah sehingga membuat individu mengabaikan 

hubungan dengan orang lain. 

Berdasarkan pada nilai sumbangan efektif menunjukkan bahwa self 

compassion memberikan sumbangan sebesar 35% terhadap variabel 

stres saat menyusun skripsi. Sumbangan efektif dalam penelitian ini 

cukup besar dikarenakan adanya faktor-faktor self compassion yang 

mendukung atau membentuk self compassion seperti faktor dari 

lingkungan sekitar terutama dukungan dari keluarga, usia, jenis 

kelamin dan budaya serta kepribadian (Neff, 2011). Faktor dari 

lingkungan sekitar terutama dukungan keluarga dan sikap orang tua 

memberikan support system untuk meningkatkan kualitas diri 

seseorang. Selain itu, kebudayaan juga dapat membentuk dan 
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membuat self compassion mahasiswi tinggi sehingga mahasiswi dapat 

mengatasi kesulitan dan hambatan saat menyusun skripsi. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh McEwan, Lightman, 

& Glover (dalam Neff & Dahm, 2015) menyatakan self compassion 

mengganti perasaan negatif menjadi perasaan positif. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, individu yang memiliki self compassion dapat 

mereduksi stres dengan memandang hal-hal negatif menjadi suatu hal 

yang positif ketika berada pada keadaan tertekan dan menimbulkan 

stres. 

Terdapat 65% faktor lain yang mempengaruhi stres saat menyusun 

skripsi disebabkan dari dalam diri individu meliputi umur, tahap 

kehidupan, jenis kelamin, temperamen, faktor genetik, inteligensi, 

pendidikan, suku, kebudayaan, status ekonomi. Karakteristik 

kepribadian meliputi introvert-ekstrovert, stabilitas emosi secara 

umum, locus of control. Selain itu ada faktor tentang lingkungan 

sosial dimana dukungan dari orang-orang yang ada disekitar individu 

serta kesadaran individu untuk dapat menghargai dan menyayangi diri 

sendiri dan orang lain. Faktor terakhir yaitu streategi koping stres 

dimana individu harus berfikir bagaimana cara untuk mengatasi 

permasalahan sehari-hari dan sumber stres yang menyangkut tuntutan 

dan ancaman yang berasal dari lingkungan sekitar (Zakaria, 2017). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian sebagai 

berikut: 

a. Pengambilan data pada penelitian dilakukan dengan 

menggunakan Google Form yang disebarkan melalui media 

sosial, sehingga peneliti tidak dapat melakukan pendekatan 

secara langsung kepada subjek dan juga tidak dapat memastikan 

kondisi responden yang sebenarnya. 

b. Penelitian ini memakai alat ukur self compassion scale (SCS) 

yang sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Neff 

(translasi). Ada aitem yang perlu diadaptasi pada penelitian ini 

yaitu aitem 3 dan 8 dikarenakan alat ukur tersebut berasal dari 

luar negeri dan tidak sesuai dengan budaya dan kondisi subjek 

yang ada di Indonesia. Dampak dari hal tersebut membuat tidak 

menggambarkan kondisi responden yang sesungguhnya sehingga 

peneliti selanjutnya dapat melakukan adaptasi dari alat ukur self 



54 
 

 

 

compassion scale (SCS) agar sesuai dengan budaya dan kondisi 

subjek di Indonesia. 

 
5.2. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara self 

compassion dengan stres pada mahasiswi yang sedang menyusun 

skripsi. Hasil uji hipotesis pada kedua variabel memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai r yang menunjukan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,563, yang berarti kedua variabel 

tersebut memiliki arah hubungan negatif. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa semakin tinggi self compassion yang dimiliki oleh mahasiswi 

maka semakin rendah pula stres yang dialami oleh mahasiswi saat 

menyusun skripsi dan begitu pula sebaliknya, semakin rendah self 

compassion yang dimiliki oleh mahasiswi maka semakin tinggi pula 

stres yang dialami oleh mahasiswi saat menyusun skripsi. 

 
5.3. Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran yang dapat diajukan peneliti 

berdasarkan keterbatasan dan hasil penelitian: 

a. Bagi mahasiswi yang sedang menyusun skripsi 
Mahasiswi yang sedang menyusun skripsi diharapkan dapat 

mencari informasi dan pengetahuan mengenai self compassion 

agar dapat memiliki dan memanfaatkan self- compassion yang 

ada pada dirinya sehingga dapat mencegah atau mengatasi stres 

pada saat menyusun skripsi. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian pada mahasiswi yang sedang menyusun skripsi dengan 

lingkup yang lebih luas dan beragam seperti di kota kecil dan 

kota-kota di luar pulau Jawa sehingga dapat lebih 

merepresentasikan populasi mahasiswi yang sedang menyusun 

skripsi secara keseluruhan. Bahkan jika perlu data dapat diambil 

dari berbagai universitas agar lingkup populasi atau sampel 

penelitian meluas. Dalam pengambilan data juga tidak hanya 
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dilakukan melalui kuesioner tetapi dapat melakukan wawancara 

secara langsung kepada partisipan. 

c. Bagi keluarga 
Bagi keluarga diharapkan dapat menjadi support system untuk 

meningkatkan kualitas diri mahasiswi seperti memberikan 

pengertian agar tidak mudah menyalahkan diri bila menghadapi 

kegagalan. Keluarga perlu memberikan semangat dalam proses 

pengerjaan skripsi sehingga dapat membantu mengatasi 

hambatan dan stres yang dialami saat menyusun skripsi. 

d. Bagi dosen pembimbing skripsi 
Bagi Dosen pembimbing skripsi diharapkan dapat 

meningkatkan dukungan kepada mahasiswi seperti 
memberikan motivasi saat bimbingan dan memberikan 

pengertian serta semangat ketika mahasiswi mengalami 

kesulitan atau hambatan saat menyusun skripsi agar dapat 

meningkatkan self compassion dalam dirinya dan dapat 

membantu mahasiswi untuk dapat mencegah dan mengatasi 

stres yang dialami saat menyusun skripsi. 
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